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ABSTRAK 

Kurang konsumsi buah dan sayur merupakan satu dari sepuluh besar 

faktor risiko penyebab kematian di dunia. Salah satu penyebab rendahnya 

konsumsi buah dan sayur pada anak adalah kurangnya pengetahuan akan 

pentingnya konsumsi buah dan sayur. Upaya promotif dalam meningkatkan 

pengetahuan buah dan sayur pada anak dapat dilakukan dengan memberikan 

pendidikan gizi menggunakan metode Storytelling. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode Storytelling terhadap peningkatan pengetahuan 

buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experiment dengan 

rancangan non randomized pretest – posttest with control group design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah dasar yang berjumlah 60 orang yang 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil analisis 

menggunakan uji paired t-test menunjukkan bahwa bahwa rata-rata pengetahuan 

responden pada kelompok eksperimen sebelum diberikan intervensi 13,20 dan 

setelah dilakukan intervensi 18,97. Sementara hasil uji wilcoxon pada kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa rata-rata rangking negatif 11,88 dan rata-rata 

rangking positif 13,80. Hasil analisis Mann-Whitney menunjukkan bahwa nilai 

rata –rata pengetahuan kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok 

kontrol yaitu 38,43 dan pada kelompok kontrol yaitu 22,57 dengan nilai p-value 

(<0,001). Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberi pendidikan 

gizi. Saran penelitian ini sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan 

responden yang lebih besar untuk membuktikan keefektifan metode storytelling. 

Kata kunci  : Pengetahuan, Buah dan sayur, Storytelling 

Kepustakaan : 62 (1969-2016) 
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ABSTRACT 
 Less consumption of fruits and vegetables is one of the ten major risk 

factors for mortality in the world. One of the reasons for the low consumption of 

fruit and vegetables in children is the lack of knowledge about the importance of 

fruit and vegetable consumption. Promotion efforts in increasing the knowledge of 

fruits and vegetables among children can be done by providing nutrition 

education using Storytelling method. This study aims to determine the effect of 

Storytelling method to increase the knowledge of fruits and vegetables in 

elementary school-age children. This research is a quantitative research using 

Quasi Experiment research design with non-randomized pretest - posttest with 

control group design. The samples in this research were elementary school-age 

children amounts to 60 people selected using purposive sampling technique. The 

result of paired t-test analysis showed that the average of respondents knowledge 

in the experimental group before being given intervention 13.20 and 18.97 after 

intervention. While the result of Wilcoxon analysis in the control group showed 

that the average of negative rank 11.88 and the average of positive rank 13.80. 

The result of Mann-Whitney analysis showed that the average of respondents 

knowledge of experimental group was higher than control group that was 38,43 

and control group was 22,57 with p-value (<0,001). Mann-Whitney results 

showed that there was the difference of knowledge average between experimental 

and control groups after being given a nutritional education. Suggestion given by 

this research is should be done further research with bigger respondents to prove 

effectiveness of storytelling method. 

 

Keywords : Knowledge, Fruits and vegetables, Storytelling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang masih menghadapi beban ganda 

dalam masalah gizi yaitu gizi kurang termasuk pendek (stunting) dan gizi lebih 

termasuk obesitas. Pembangunan kesehatan di Indonesia masih dihadapkan 

dengan permasalahan gizi kurang, di sisi lain beban akibat masalah gizi lebih 

masih terus meningkat. Berdasarkan data Riskesdas 2013 terjadi peningkatan 

pravalensi kegemukan pada anak 5-12 tahun yang terjadi dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir yaitu 9,2 % pada tahun 2010 dan naik menjadi 18,8 % pada tahun 

2013, yang berarti masalah kegemukan (obesitas) pada anak di Indonesia masih 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius (Riskesdas, 2013).  

Data Riskesdas Sumatera Selatan tahun 2013 menyebutkan bahwa 

prevalensi gizi lebih pada anak usia 5 – 12 tahun yaitu sebesar 9,8 % sedangkan 

prevalensi kurus dan sangat kurus anak usia 5-12 tahun sebesar 11,3 %, dimana 

angka ini melebihi angka nasional yaitu 11,2 %. Hal ini menjadikan masalah 

kekurusan pada anak menjadi permasalahan serius di setiap kabupaten/kota 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Permasalahan gizi pada anak merupakan masalah ganda, yaitu masih 

ditemukannya masalah gizi kurang dan ditambah dengan masih ditemukannya 

masalah kelebihan zat gizi. Pertumbuhan dan perkembangan anak akan lebih 

maksimal jika kebutuhan gizi anak dapat terpenuhi. Dalam mencapai status gizi 

baik atau status gizi optimal tubuh memerlukan zat gizi yang cukup dan 

dipengaruhi oleh konsumsi makanan yang sehat dan beragam terutama makanan 

yang kaya akan serat dan vitamin seperti sayur-sayuran dan buah-buahan 

(Almatsier, 2001 dalam Priyo, 2010) 

Angka konsumsi kelompok sayur dan olahan serta buah-buahan dan 

olahan penduduk Indonesia masih rendah yaitu 57,1 gram per orang per hari dan 

33,5 gram per orang per hari (CNN Indonesia, 2013). Riset 
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Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan proporsi rata-rata nasional konsumsi kurang 

sayur dan buah pada penduduk usia 10 tahun ke atas mencapai 93,5%, ini tidak 

menunjukkan perubahan jauh dari data sebelumnya Riskesdas 2007 sebesar 

93,6% (Rinkesdas, 2013). Sedangkan proporsi rata-rata Provinsi Sumatera Selatan 

perilaku konsumsi kurang sayur dan buah tahun 2013 melebihi angka nasional 

yaitu mencapai 94, 8%. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah 

secara umum masih sangat rendah padahal zat gizi dan nutrisi yang terkandung 

dalam sayur-sayuran dan buah-buahan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

status gizi, mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak secara 

optimal. Serat yang terkandung dalam buah dan sayur sangat baik untuk 

kesehatan, yaitu membantu mencegah sembelit, mencegah kanker, mencegah 

sakit pada usus besar, membantu menurunkan kadar kolesterol, membantu 

mengontrol kadar gula dalam darah, mencegah wasir, membantu menurunkan 

berat badan dan mencegah obesitas (Unimus, 2006) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi buah dan sayur diantaranya 

pengetahuan dan tingkat ekonomi keluarga. Pengetahuan berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku konsumsi buah dan sayur, dimana pengetahuan gizi 

dapat meningkatkan 22% konsumsi buah dan sayur (Van, 2001). Menurut 

penelitian Farida (2007) pada remaja Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi keluarga dengan perilaku 

konsumsi buah dan sayur dengan persentase kurang konsumsi buah dan sayur 

yaitu sebanyak 95,0% pada remaja dengan tingkat ekonomi rendah dan sebanyak 

91,9% pada remaja dengan tingkat ekonomi tinggi. Remaja yang tingkat ekonomi 

keluarganya rendah berpeluang 1,675 kali untuk berperilaku kurang konsumsi 

buah dan sayur dibandingkan dengan remaja dengan tingkat ekonomi keluarga 

yang tinggi.  

Masa anak-anak merupakan masa dimana seluruh potensi anak tumbuh 

dan berkembang secara pesat. Setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda 

satu sama lain tergantung pada pola asuh dan pemenuhan nutrisi anak dalam 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Terdapat proporsi yang cukup 

besar pada anak di dunia yang tidak memenuhi rekomendasi WHO dalam 

konsumsi sayur dan buah, yakni setidaknya 400 gram/hari (Krolner et al., 2011). 
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Hal ini disebabkan karena anak sudah dapat memilih-milih makanan yang 

disukainya, hanya mau makan makanan tertentu saja dan cenderung menghindari 

makan sayur (Fitriani et al., 2009). 

Diperkirakan sebanyak 80% anak-anak di dunia ini yang tidak menyukai 

sayur-mayur padahal sayur-mayur merupakan penyumbang utama untuk nutrisi 

dan diet seimbang pada anak-anak dan orang dewasa (Maryam, 2012). Salah satu 

penyebab rendahnya konsumsi sayur pada anak karena kurangnya pengetahuan 

dan sikap mengabaikan pentingnya makan sayur. Tidak efektifnya pendidikan gizi 

pada anak sejak dini berdampak pada pengetahuan yang kurang tentang pola 

konsumsi makanan yang sehat dan seimbang saat dewasa, sehingga menyebabkan 

perilaku yang salah (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan anak 

mengenai pentingnya makan sayur dan buah setiap hari. Sehingga, perlu 

dilakukan intervensi sejak dini supaya anak-anak mendapat kesehatan yang 

optimal (Wardlaw et al., 2004).  

Menurut Edgar Dale (1969) tingkat pengalaman pemerolehan hasil belajar 

seseorang diklasifikasikan mulai dari hal-hal yang paling konkrit sampai kepada 

hal-hal yang paling abstrak. Oleh karena itu, sebaiknya anak diberikan 

pengalaman yang lebih konkrit sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat 

dengan mudah diterima dan diingat. Edgar Dale (1969) dalam teorinya 

menyatakan pengalaman belajar yang diperoleh dari kondisi dan situasi yang 

diciptakan melalui drama (wayang, skrip, sandiwara) dengan menggunakan 

skenario yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai mampu memberikan 

peluang sebesar 90% untuk dapat diingat oleh seseorang. 

Anak-anak tidak dapat dipaksa untuk menyukai sesuatu hal, perlu 

diberikan suatu penyampaian pesan tanpa mendoktrinisasi mereka. Anak pada 

rentang usia 7-12 tahun merupakan periode dimana anak memasuki fase 

Operasional Konkret dimana pada tahap ini merupakan permulaan bagi anak 

berpikir rasional yang dapat diterapkan pada masalah-masalah konkret. Pada usia- 

usia atau tahap tersebut umumnya anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat, 

senang bermain atau suasana yang menggembirakan, mengatur dirinya sendiri, 

mengeksplorasi situasi sehingga suka mencoba-coba (Sumantri, 2006). 
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Storytelling dapat menyampaikan pesan tanpa terkesan menggurui dan 

memaksakan pendapat (Sophiani, 2008). Storytelling merupakan metode yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif dan afektif anak (Asfandiyar, 2007). 

Melalui Storytelling anak berpeluang mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 

dengan pengalaman yang lebih konkrit. 

Gisi Sari Bestari dan Adriyan Pramono (2014: 919) menyatakan, “edukasi 

gizi menggunakan metode Storytelling atau sering disebut sebagai bentuk 

Education Entertainment (EE) merupakan salah satu metode peningkatan 

konsumsi buah dan sayur anak yang banyak dikembangkan di Eropa. Metode ini 

mampu secara efektif meningkatkan pengetahuan dan kesukaan anak terhadap 

buah dan sayur namun penerapan EE sebagai media untuk meningkatkan asupan 

buah dan sayur anak belum banyak dikembangkan di Indonesia. Oleh sebab itu, 

penulis tertarik untuk melihat pengaruh metode Storytelling terhadap peningkatan 

pengetahuan buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan gizi pada anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) merupakan 

permasalahan kesehatan yang menyangkut masa depan dan perlu menjadi 

perhatian serius, berbagai studi menunjukkan bahwa hanya beberapa anak yang 

memenuhi rekomendasi asupan buah dan sayur per hari. Kurang konsumsi buah 

dan sayur masuk kedalam 10 besar faktor penyebab kematian di dunia, 

diperkirakan akan menjadi penyebab kanker gastrointestinal sebesar 19%, 

penyakit jantung iskemik sebesar 31% dan stroke sebesar 11% (WHO, 2002). 

Data nasional Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa proporsi rata-rata 

perilaku konsumsi kurang sayur dan buah Provinsi Sumatera Selatan tahun 2013 

melebihi angka nasional yaitu mencapai 94,8%. Penelitian Farida (2007) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi 

keluarga dengan perilaku konsumsi buah dan sayur. Keluarga dengan tingkat 

ekonomi rendah berpeluang 1,675 kali untuk berperilaku kurang konsumsi buah 

dan sayur. Data dasar kesehatan kota Palembang 2016 menunjukkan bahwa 

Wilayah kerja Puskesmas Plaju memiliki jumlah masyarakat miskin terbesar yaitu 

sebesar 26.020 jiwa. Oleh karena itu, diperlukan metode yang tepat dalam 
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penyampaian edukasi gizi khususnya mengenai buah dan sayur kepada anak, 

Edukasi gizi menggunakan metode Storytelling merupakan salah satu metode 

peningkatan konsumsi buah dan sayur anak yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif dan afektif anak, Sehingga di dapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu bagaimana pengaruh metode Storytelling terhadap peningkatan 

pengetahuan buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Plaju Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pengaruh metode Storytelling terhadap peningkatan 

pengetahuan buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1 Untuk mengetahui perubahan rata-rata pengetahuan anak terhadap buah dan 

sayur sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Storytelling. 

2 Untuk mengetahui perbedaan rata-rata pengetahuan antara pendidikan gizi 

dengan menggunakan metode Storytelling dan media leaflet. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 Mengetahui perbedaan pengaruh pendidikan gizi dengan metode 

Storytelling dan media Leaflet terhadap peningkatan pengetahuan buah dan sayur 

pada anak usia sekolah dasar.  

 

1.4.2 Manfaat Bagi SD Negeri 222 Palembang 

 Memberikan informasi guna menambah pengetahuan mengenai 

pengetahuan dasar, manfaat dan akibat kurang konsumsi buah dan sayur pada 

anak-anak di SD Negeri 222 Palembang. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan anak tentang bauh dan 

sayur yang akan berdampak pada kebiasaan makan sehat dan bergizi keluarga.   

 

1.4.4 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Dapat digunakan untuk menambah referensi atau kepustakaan bagi 

mahasiswa kesehatan masyarakat. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti terkait pengaruh metode Storytelling terhadap 

peningkatan pengetahuan buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 222 Kecamatan Plaju kota 

Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017  

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

 Penelitian ini membahas tentang pengaruh metode Storytelling terhadap 

peningkatan pengetahuan buah dan sayur pada anak usia sekolah dasar. 
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